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	Pengantar dari Penerbit

	Ketika Komunitas ‘Mengarang Bebas’ (sekarang: Real Authors Society) mengadakan event ‘Menulis Novel Serentak 30 Hari’ (1 Feb 2021 – 2 Maret 2021) di laman facebook, Mas Slamet Widodo menyatakan berminat untuk ikut. 

	Bukanlah hal yang mudah untuk konsisten menulis selama 30 tiga puluh hari di tengah kesibukan sehari-hari, tapi dari sekian peserta, mas Slamet sudah membuktikan bahwa dirinya mampu menyalakan api semangat hingga akhir yang dibuktikan dengan kehadiran novel ini di tangan Anda.

	Tema yang dipilih Mas Slamet bukanlah topik biasa dan termasuk berani. Memang, sebelumnya sudah ada pengarang yang mengambil dunia remang-remang bisnis ‘esek-esek’ seperti yang menjadi alur novel Sang Germo [Mami]. Sebut saja ‘Sang Mucikari’ (Gramedia Pustaka Utama) karya V. Lestari. Namun, Mas Slamet tidak menulisnya menjadi sebuah karya erotis nan vulgar. Tanpa menggurui—padahal beliau berprofesi sebagai guru—ada pelajaran yang bisa dipetik pembaca. 

	Saya percaya, Mas Slamet Widodo akan mampu mene-lurkan novel-novel berikutnya yang akan memperkaya khasanah literasi Indonesia.

	 

	Ikhwanul Halim

	Direktur Pimedia

	 


Kata Pengantar

	Puji syukur kehadirat Allah SWT, atas rahmat serta hidayah-Nya, penulis dapat menyelesaikan buku novel berjudul Sang Germo (Mami), dalam rangka mengikuti event menulis novel di grup FB Mengarang bebas.

	Sholawat dan salam tidak lupa penulis haturkan kepada junjungan Nabi Agung, Muhammad SAW, beserta istri, anak, dan para sahabat, yang kita nanti-nantikan safa'atnya pada Yaumil Kiyamah kelak.

	Novel Sang Germo [Mami] hanyalah cerita fiksi rekaan penulis tentang seorang wanita yang dalam kehidupannya pernah menjadi bos bisnis esek-esek. Terlepas dari kekurangan latar tempat, relevansi dengan keadaan kondisi masa sekarang. Namun, itulah yang hasil dari pengembaraan imajinasi penulis.

	Terima kasih penulis ucapkan pada Mas Ikhwanul Halim (Direktur Pimedia), Mbak Nisrina, Mas Ahmad Maulana S, Mbak Sari Ariyanto, dan teman-teman yang telah memberikan dorongan kepada penulis, dapat menyelesaikan novel tersebut.

	Tiada yang sempurna di dunia ini, kecuali Allah semata. Begitu juga dengan novel penulis yang masih jauh dari kata sempurna. Kritik dan saran sangat penulis harapkan, untuk penulisan dan penerbitan yang akan datang.

	 

	Purwodadi, April 2021
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Bab 1. Warung Kopi

	Sore itu, cuaca mendung tampak menaungi langit di atas Desa Rejosari, sebuah desa yang terletak di pinggir jalan raya Purwodadi-Blora. Namun suasana desa yang terkenal dengan beberapa warung kopinya itu, tetap terlihat ramai. Beberapa truk dan mobil, juga sepeda motor terlihat berhenti di depan sebuah warung kopi yang cukup terkenal di Desa Rejosari. Padahal, dinding serta meja dan kursi, semuanya terbuat dari bambu. Lantainya pun juga masih tanah liat. Rata-rata warung kopi yang ada di Desa Rejosari tempatnya sederhana.

	Salah satunya warung kopi milik Pak Sukirno dan istrinya Bu Juarmi. Warung milik pasangan suami-istri setengah baya itu, setiap harinya cukup lumayan ramai. Apalagi Pak Kirno panggilan sehari-harinya dan Bu Juarmi, mempunyai seorang anak perempuan yang berwajah cantik. Anaknya itu diberi nama Suranti, gadis berusia sekitar dua puluh tahun yang mempunyai bodi aduhai dan sangat seksi, membuat mata para laki-laki tak berkedip saat memandangnya.

	Suranti memang anak satu-satunya dari Pak Sukirno dan Bu Juarmi. Dia yang sudah lulus SMA setahun yang lalu, tidak bisa melanjutkan kuliah karena keterbatasan ekonomi kedua orang tuanya. Makanya begitu lulus sekolah, Suranti pekerjaan sehari-harinya hanya membantu berjualan di warung kopi orang tuanya itu. Namun, sejak Suranti membantu berjualan, warung kopi Pak Kirno dan Bu Juarmi tiap hari selalu ramai dikunjungi para pembeli yang umumnya kaum laki-laki. Bahkan pernah ada satu orang laki-laki entah dari mana asalnya, minum kopi sampai beberapa gelas, sembari ingin melihat kecantikan Suranti dari dekat. 

	“Hai, Suranti. Bapak dan ibumu ke mana?” tanya Kang Trimo tetangganya, saat sore itu datang ke warung Suranti untuk sekadar minum kopi.

	“Ada, Kang. Baru di belakang. Lagi mandi kali, ya,” jawab Suranti sembari menyeduh kopi pesanan Kang Trimo.

	“Kebetulan, nih. Aku mau ngomong sama kamu,” ujar Kang Trimo.

	“Omong apa, Kang?” tanya Ranti. Tangannya meletakkan segelas kopi panas di depan Kang Trimo.

	“Ee, kamu sudah punya pacar belum?” bisik Kang Trimo. Kebetulan sore itu, belum ada pembeli yang lain. Mungkin karena cuaca mendung, sehingga orang malas untuk keluar rumah. Termasuk para pengemudi truk jarak jauh, belum juga kelihatan berhenti.

	“Emangnya kenapa, Kang?” Alis Ranti naik ke atas mendengar pertanyaan tetangganya yang sudah menduda sekitar tiga tahun itu.

	“Gimana kalau kamu aku lamar, Ranti?” Raut wajah Kang Trimo sedikit tegang.

	“Apa, Kang? Enggak salah dengar aku?” Ranti pura-pura kaget.

	“Huuss, jangan keras-keras. entar kedengaran tetangga sebelah,” ujar Kang Trimo. Wajah tampak malu sekali.

	“Hahahahaha ... Kang Trimo ini ada-ada saja. Aku sudah punya pacar, Kang. Seusiaku, usia Kang Trimo berapa? Pantasnya jadi pakdeku, Kang,” kata Ranti dengan tersenyum. Dia mungkin sudah paham, kalau tetangganya itu hanya ingin menggodanya.

	“Aduh, udah punya, ya? Telat aku,” keluh Kang Trimo dengan wajah terlihat kecewa.

	“Sudahlah, Kang. Jangan terlalu bermimpi. Cari yang seumuran saja untuk pengganti mendiang Yu Dirah,” kata Ranti. Yu Dirah itu nama istri Kang Trimo yang sudah meninggal dunia.

	Kang Trimo hanya geleng-geleng menatap senyum Suranti serta bodinya. Mungkin dalam benak Kang Trimo ada semacam khayalan seandainya dia bisa memperistri Suranti.

	Petang mulai datang, truk-truk jarak jauh mulai berdatangan dan parkir di pinggir jalan sepanjang bahu jalan deretan warung kopi berada di sekitar Desa Rejosari. Warung-warung kopi mulai ramai dikunjungi para pelanggannya. Lebih-lebih warung kopi milik Pak Kirno dan Bu Juarmi terlihat sangat ramai. Saking ramainya, bangku-bangku yang terbuat dari bambu itu tak muat diduduki para pembeli yang datang. Bu Juarmi lalu menggelar beberapa tikar di sekitar warungnya.

	“Anaknya mana, Bu? Kok, enggak kelihatan?” Selalu itu pertanyaan yang terlontar dari para pelanggannya, bila Suranti belum kelihatan di warungnya.

	“Ada di belakang. Bentar lagi juga keluar,” jawab Bu Juarmi sembari tersenyum pada pelanggannya. Itu memang harus dilakukan, agar para pelanggannya membeli kopi di warungnya. Kalau dia sampai pasang muka cemberut, bisa dipastikan pelanggannya lari ke warung sebelah.

	Benar juga kata Bu Juarmi, tak berapa lama anak perempuannya yang bernama Suranti keluar. Para pembeli yang semuanya kaum laki-laki itu tampak riuh melihat Suranti mulai membantu orang tuanya melayani pembeli. Berkaos merah menyala, bercelana pendek cukup ketat, mata para laki-laki yang ada di warung itu bertambah melotot. Lalu, terdengar ocehan-ocehan tak karuan yang keluar dari mulut mereka, disertai kepulan asap rokok yang memenuhi langit-langit warung. Namun, Suranti sudah terbiasa dengan suasana seperti itu. Gurauan dan candaan dari para pelanggan warung tuanya, hanya dianggap angin lalu. Suranti tak pernah menanggapinya dengan serius. Hanya saja Suranti menerapkan manajemen pelayanan atau servis yang pernah didapat di bangku sekolah dulu. 

	Walaupun begitu, para pelanggan warung kopi orang tuanya belum ada satu pun yang berbuat kurang ajar pada Suranti. Masih sebatas gurauan antara penjual dan pembeli, memang kadang gurauannya ada yang kebablasan. Namun, tidak sampai menimbulkan kerusuhan.

	 


Bab 2. Opname

	Mungkin karena kelelahan atau entah karena apa, setelah matahari baru saja muncul, Pak Sukirno tiba-tiba jatuh terkapar di dekat pintu dan tubuhnya menimpa perabot rumah yang yang ada di dekat pintu. 

	Grompyaaang!” Suara itu tentu saja membuat kaget Suranti yang baru saja terbangun dari tidurnya. Lantas dia bergegas keluar dari kamar.

	“Bapaaak!” Teriak Suranti, begitu mengetahui orang tuanya terkapar dekat pintu penghubung ke ruang dapur. Suranti lalu menghampiri bapaknya. Saat tahu bapaknya pingsan, dia lalu buru-buru keluar rumah mencari pertolongan. Juarmi, ibu Suranti, belum pulang dari pasar.

	Tak berapa lama, Suranti kembali bersama dua orang laki-laki tetangga dekatnya. Tubuh Pak Kirno segera mereka angkat dan dibawa ke mobil yang sudah ada di depan rumah Suranti. Kebetulan waktu Suranti keluar rumah tadi, lewat sebuah mobil angkutan umum datang dari arah Wirosari. Suranti langsung meminta mobil itu berhenti di depan warung.

	Setelah Pak Kirno sudah berada dalam mobil, bersama Suranti dan salah satu tetangganya, mobil segera berangkat menuju ke rumah sakit yang ada di Purwodadi. 

	Seperempat jam kemudian, mobil yang membawa Pak Kirno tiba di Rumah Sakit Umum Purwodadi. Begitu diturunkan dari mobil, langsung dibawa ke ruang UGD oleh dua orang perawat.

	“Maaf, Mbak tunggu di luar. Biar dokter dan kami yang menanganinya,” kata salah satu suster pada Suranti saat berada di depan pintu ruang UGD.

	Suranti lantas duduk di ruang tunggu, ditemani salah satu tetangganya yang ikut mengantar sampai rumah sakit.

	“Udah, Ranti. Semoga bapakmu enggak kenapa-kenapa,” ucap laki-laki yang duduk di sampingnya.

	“Iya, Kang. Tapi aku tetap khawatir,” ucap Suranti dengan raut wajah cemas.

	Tak berapa lama, Juarmi ibu Suranti datang ke ruangan itu.

	“Bagaimana bapakmu, Ranti?” tanya ibunya.

	“Masih ditangani dokter, Bu,” jawab Suranti.

	“Ibu sangat khawatir dengan kondisi bapakmu, Ranti. Sebab selama ini, enggak pernah mengeluh apa-apa.”

	“Kita berdoa saja, Bu. Semoga Bapak enggak kenapa-kenapa.” 

	“Amin.” 

	Tak berapa lama, pintu ruang pemeriksaan di UGD terbuka. Keluarlah seorang laki-laki berseragam putih-putih, di lehernya bergantung stetoskop. Suranti dan ibunya bergegas menghampiri.

	“Bagaimana kondisi Bapak saya, Dokter?” tanya Suranti.

	“Sampai saat ini, Pak Sukirno belum sadarkan diri. Tapi perlu saya sampaikan, ginjal pasien salah satunya sudah tidak berfungsi dan gula darah pasien juga tinggi,” papar dokter itu.

	“Tapi, suami saya masih bisa diselamatkan ‘kan, Dok?” Raut wajah Juarmi terlihat sangat gelisah.

	“Kemungkinan masih bisa, dengan jalan operasi dan itu pun menunggu pasien dalam kondisi baik. Namun, setelah operasi selesai, pasien wajib cuci darah satu minggu dua kali,” kembali dokter itu menjelaskan.

	Mendengar kata cuci darah, wajah Suranti dan Juarmi seketika bagai tersengat aliran listrik. Mungkin keduanya pernah mendengar, biaya cuci darah itu mahal. Apalagi dilakukan satu minggu dua kali, tak terbayangkan berapa banyak biaya yang akan dikeluarkan, belum termasuk untuk kebutuhan lainnya.

	“Kalau boleh tau, biayanya sekitar berapa ya, Dokter?” tanya Suranti.

	“Silahkan bertanya ke bagian administrasi. Maaf, saya permisi.” Dokter berlalu dari hadapan Suranti dan ibunya.

	Suranti dan ibunya bergegas menuju ke ruang administrasi. Di ruang administrasi cukup ramai, terpaksa Suranti dan ibunya mengantre. 

	Setelah mendapat giliran, ibu dan anak itu maju ke depan petugas. Lantas petugas itu menghitungkan estimasi
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